AT-TARBIYAH

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Isla
e-ISSN 3026-4162

\/‘/

L=\

PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENGGUNAAN
SMARTPHONE TERHADAP KONTROL DIRI SISWA KELAS XB DI
MA ROHANI IKHWANUL MUSLIMIN DESA PENGGALANGAN

Mukhlis', Etika Sari?, Ela Afifah’
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Tebingtinggi Deli

Email muhklis@staittd.ac.id!, etikasari@staittd.ac.id?, elaafifahl8@gmail.com?

1,2,3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis seberapa besar pengaruh Pendidikan Agama Islam dan
Penggunaan Smartphone terhadap Kontrol Diri Siswa Kelas X B di MA Rohani Ikhwanul Muslimin
Desa Penggalangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Populasi
sekaligus sampel berjumlah 30 siswa dengan teknik sampling sensus. Data dikumpulkan melalui angket
skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS 23 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan Pendidikan
Agama [slam memiliki koefisien regresi 0,145 dengan signifikansi 0,537, sehingga pengaruh parsialnya
tidak signifikan. Penggunaan Smartphone memiliki koefisien regresi 0,782 dengan signifikansi 0,000,
sehingga berpengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan
dengan F-hitung 41,799 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,756 menunjukkan bahwa
kedua variabel secara bersama-sama menjelaskan 75,6% variasi Kontrol Diri Siswa, sedangkan 24,4%
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

Abstract

This study aims to analyze the extent to which Islamic Religious Education and smartphone use
influence students' self-control among Class X B students at MA Rohani Ikhwanul Muslimin,
Penggalangan Village. The study employed a quantitative associative design. The population and
sample consisted of 30 students selected through census sampling. Data were collected using a Likert-
scale questionnaire and analyzed with SPSS 23 through validity and reliability tests, classical
assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of determination. The
results show that Islamic Religious Education had a regression coefficient of 0.145 with a significance
value of 0.537, indicating no statistically significant partial effect. Smartphone use had a regression
coefficient of 0.782 with a significance value of 0.000, indicating a significant partial effect.
Simultaneously, the two independent variables significantly affected students' self-control, with an F-
value of 41.799 and a significance value of 0.000. The R Square value of 0.756 indicates that the two
variables jointly explained 75.6% of the variation in students' self-control, while 24.4% was explained
by other factors outside the study.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Penggunaan Smartphone, Kontrol Diri Siswa

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik belajar,
berkomunikasi, memperoleh informasi, dan mengisi waktu luang. Smartphone dapat menjadi
sarana pembelajaran karena memungkinkan siswa mengakses materi, mencari informasi,
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mengerjakan tugas, dan menggunakan berbagai sumber belajar. Pada saat yang sama,
penggunaan perangkat digital yang tidak terarah dapat menimbulkan persoalan dalam
pengelolaan waktu, perhatian, dan perilaku. Karena itu, penggunaan teknologi dalam
pendidikan perlu disertai kemampuan mengendalikan diri dan penguatan nilai pendidikan.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran tidak hanya diarahkan
pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, akhlak,
tanggung jawab, dan kemampuan menerapkan nilai Islam dalam kehidupan. Sejumlah kajian
terbaru menempatkan PAI sebagai bagian penting dalam penguatan karakter peserta didik di
era digital (Habibulloh & Ali, 2024; Kurniawan et al., 2025; Putri et al., 2025). Peran guru PAI
juga berkaitan dengan keteladanan, pembinaan, motivasi, dan adaptasi terhadap lingkungan
digital (Hasibuan et al., 2025; Fathoni, 2024).

Perkembangan teknologi menuntut literasi digital yang bertanggung jawab. Yudi dan
Maryam (2023) menunjukkan keterkaitan kompetensi literasi digital dengan efektivitas
pendidikan karakter Islami. Alim et al. (2022) memperlihatkan bahwa literasi digital di sekolah
dapat dikembangkan melalui sumber belajar dan pemanfaatan teknologi. Penelitian Suhilmiati
et al. (2024), Fadilah et al. (2024), Reksiana et al. (2024), dan Mintasih et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI membutuhkan kompetensi
digital dan pengelolaan pembelajaran yang tepat.

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur pikiran, perasaan,
dorongan, dan perilaku agar tetap sesuai dengan tujuan dan norma. Dalam lingkungan digital,
kontrol diri menjadi penting karena siswa berhadapan dengan banyak pilihan penggunaan
Smartphone yang dapat mengalihkan perhatian dari tugas akademik maupun kegiatan
keagamaan. Nurningtyas dan Ayriza (2022) menunjukkan hubungan kontrol diri dengan
intensitas penggunaan Smartphone pada remaja. Hu dan Wang (2022), Rucita dan Rahmasari
(2022), Lathiifah et al. (2023), dan Zhou et al. (2024) juga menunjukkan pentingnya aspek
pengendalian diri dalam memahami penggunaan Smartphone atau telepon seluler bermasalah
pada remaja.

Penelitian tentang media sosial juga menunjukkan relevansi kontrol diri dalam perilaku
digital. Nisa et al. (2023) mengkaji pengaruh interaksi media sosial dan kecerdasan emosional
terhadap kontrol diri siswa. Widiningsih et al. (2024/2025) mengkaji kontrol diri dalam konteks
self-disclosure remaja Muslim di media sosial, sedangkan Pratiwi et al. (2024) membahas self-
control dan kecanduan media sosial pada remaja.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada siswa kelas X B MA Rohani Ikhwanul
Muslimin Desa Penggalangan. Berdasarkan data awal penelitian terhadap 30 siswa, sebanyak
22 siswa (73,3%) menggunakan Smartphone lebih dari lima jam per hari di luar jam pelajaran,
20 siswa (66,7%) pernah membuka media sosial saat jam pelajaran, dan 18 siswa (60%) merasa
kesulitan membatasi waktu penggunaan Smartphone. Selain itu, 17 siswa (56,7%) mengaku
penggunaan gadget yang berlebihan membuat mereka lalai mengerjakan tugas dan 16 siswa
(53,3%) pernah melewatkan waktu ibadah karena bermain Smartphone.

Penelitian terdahulu yang dikaji dalam skripsi menunjukkan bahwa sebagian penelitian
membahas PAI dan kontrol diri secara kualitatif, sedangkan penelitian lain menelaah
Smartphone atau media sosial secara terpisah. Harahap et al. (2024) menyoroti kaitan
penggunaan media sosial dengan etika remaja, sementara Asiah dan Harjoni (2024)
menekankan penyesuaian kurikulum PAI terhadap era digital. Penelitian ini memadukan
Pendidikan Agama Islam dan Penggunaan Smartphone sebagai variabel bebas dalam satu
model kuantitatif dengan Kontrol Diri Siswa sebagai variabel terikat pada konteks kelas X B
madrasah aliyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan Agama
Islam terhadap Kontrol Diri Siswa, seberapa besar pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap
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Kontrol Diri Siswa, serta seberapa besar pengaruh keduanya secara simultan terhadap Kontrol
Diri Siswa kelas X B di MA Rohani Ikhwanul Muslimin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat asosiatif dan deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di MA Rohani Ikhwanul Muslimin, Desa Penggalangan,
Kecamatan Tebing Syahbandar, Sumatera Utara. Perencanaan dilakukan pada Mei 2026,

pengumpulan data pada Juni 2026, analisis data pada Juni—Juli 2026, dan penyusunan laporan
pada Juli 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X B yang berjumlah 30 siswa. Seluruh
anggota populasi dijadikan sampel dengan teknik sampling sensus, sehingga jumlah responden
penelitian adalah 30 siswa. Responden terdiri atas 16 siswa laki-laki (53,3%) dan 14 siswa
perempuan (46,7%). Jenis kelamin hanya digunakan sebagai karakteristik responden dan tidak
dianalisis sebagai variabel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket
digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur Pendidikan Agama Islam (X1),
Penggunaan Smartphone (X2), dan Kontrol Diri Siswa (Y). Masing-masing variabel terdiri atas
lima butir pernyataan dengan skala Likert lima tingkat: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral
(3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Item negatif diberi pembalikan skor pada
tahap pengolahan data.

Uji validitas dilakukan dengan korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria r-hitung
> r-tabel. Dengan 30 responden, r-tabel yang digunakan adalah 0,361. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas 0,60. Setelah instrumen memenuhi persyaratan,
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 +
b2X2 + e. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui
pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui proporsi variasi variabel
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan
SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel.1 Karakteristik Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 16 53,3%
2 | Perempuan 14 46,7%
Total 30 100%
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Tabel.2 Ringkasan Uji Validitas

Variabel Item Rentang r-hitung Keterangan
Pendidikan Agama 5 0,499-0,844 Valid
[slam(X1)
Penggunaan 5 0,499-0,844 Valid
Smartphone(X2)
Kontrol Diri Siswa(Y) 5 0,499-0,844 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada ketiga variabel memenuhi kriteria. Pada
variabel Pendidikan Agama Islam, lima item memiliki r-hitung antara 0,499 sampai 0,844 dan
seluruhnya lebih besar daripada r-tabel 0,361. Hasil pada variabel Penggunaan Smartphone dan Kontrol
Diri Siswa juga menunjukkan seluruh lima item valid.

Tabel.3 Ringkasan Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah [tem Keterangan
Pendidikan Agama 0,647 5 Reliabel
Islam(X1)
Penggunaan 0,647 5 Reliabel
Smartphone(X2)
Kontrol Diri Siswa(Y) 0,647 5 Reliabel

Uji reliabilitas menghasilkan Cronbach's Alpha sebesar 0,647 untuk Pendidikan Agama Islam, 0,647
untuk Penggunaan Smartphone, dan 0,647 untuk Kontrol Diri Siswa. Seluruh nilai lebih besar daripada
0,60 sehingga ketiga instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel.4 Ringkasan Uji Asumsi Klasik

Pengujian Indikator Nilai Kesimpulan
Normalitas Shapiro-Wilk Sig. 0,241 Normal
Multikolinearitas Tolerance 0,244 Tidak terjadi
Multikolinearitas VIF 4,104 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas X1 Sig. 0,411 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas X2 Sig. 0,555 Tidak terjadi

Uji asumsi klasik menunjukkan model memenuhi persyaratan analisis. Uji normalitas Shapiro-Wilk
pada residual menghasilkan signifikansi 0,241 (>0,05), sehingga residual berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan Tolerance 0,244 dan VIF 4,104 pada kedua variabel bebas, sehingga
tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Uji Glejser menghasilkan signifikansi 0,411 untuk
Pendidikan Agama Islam dan 0,555 untuk Penggunaan Smartphone; kedua nilai lebih besar dari 0,05.

Tabel.5 Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji t

Variabel B t Sig. Keterangan
Konstanta 0,729 0,407 0,687 -
Pendidikan 0,145 0,625 0,537 Tidak Signifikan
Agama
Islam(X1)
Penggunaan 0,782 3,959 0,000 Signifikan
Smartphone

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 0,729 + 0,145X1 + 0,782X2. Koefisien
Pendidikan Agama Islam sebesar 0,145 menunjukkan arah positif dalam model, sedangkan koefisien
Penggunaan Smartphone sebesar 0,782 menunjukkan arah positif. Koefisien tersebut merupakan
koefisien regresi, bukan persentase pengaruh.
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Tabel.6 Ringkasan Pengujian Hipotesis

Uji Nilai Utama Sig. Interpretasi
Uji t X1 t=0,625 0,537 Tidak Signifikan
Uji t X2 t=3,959 0,000 Ssignifikan
Uji F F=41,799 0,000 Signifikan Simultan
Koefisien R2=10,756 - 75,6% variasi
Determinasi dijelaskan model

Hasil uji t menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memperoleh t-hitung 0,625 dengan
signifikansi 0,537. Karena 0,537 > 0,05, pengaruh parsialnya tidak signifikan. Temuan ini tidak berarti
PAI tidak penting dalam pendidikan, tetapi menunjukkan bahwa pada data 30 responden dan model
penelitian ini, variasi skor PAI belum terbukti memberikan pengaruh statistik yang signifikan terhadap
variasi Kontrol Diri Siswa. Temuan tersebut dapat dibaca bersama kajian Hasibuan et al. (2025),
Fathoni (2024), dan Putri et al. (2025) yang membahas PAI sebagai proses pembinaan nilai dan karakter
yang juga dipengaruhi keteladanan, pembiasaan, lingkungan, dan faktor lain.

Penggunaan Smartphone memperoleh t-hitung 3,959 dengan signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan
pengaruh parsial yang signifikan dalam model penelitian dengan koefisien regresi 0,782. Temuan ini
sejalan dengan kajian yang menempatkan kontrol diri sebagai faktor penting dalam memahami perilaku
penggunaan perangkat digital pada remaja (Nurningtyas & Ayriza, 2022; Hu & Wang, 2022; Lathiifah
et al., 2023; Zhou et al., 2024). Hasil penelitian ini tidak berarti bahwa semua penggunaan Smartphone
berdampak negatif; koefisien positif hanya menggambarkan arah hubungan statistik pada data
penelitian.

Uji F menghasilkan F-hitung sebesar 41,799 dengan signifikansi 0,000. Karena 0,000 < 0,05,
Pendidikan Agama Islam dan Penggunaan Smartphone secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kontrol Diri Siswa. Nilai R Square sebesar 0,756 menunjukkan bahwa 75,6% variasi Kontrol Diri Siswa
dapat dijelaskan bersama-sama oleh kedua variabel bebas, sedangkan 24,4% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar penelitian.

Hasil simultan memperlihatkan bahwa kontrol diri siswa merupakan kondisi yang dapat dipengaruhi
oleh lebih dari satu faktor. Kajian tentang integrasi teknologi dan PAI juga menunjukkan perlunya
penguatan nilai sekaligus kecakapan digital. Hal tersebut sejalan dengan Yudi dan Maryam (2023),
Suhilmiati et al. (2024), Reksiana et al. (2024), Mustopa et al. (2024), dan Asiah dan Harjoni (2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Penggunaan
Smartphone terhadap Kontrol Diri Siswa Kelas X B di MA Rohani Ikhwanul Muslimin Desa
Penggalangan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Kontrol Diri Siswa ditunjukkan
melalui koefisien regresi sebesar 0,145. Namun, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,537 > 0,05, sehingga pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap Kontrol Diri Siswa tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian,
koefisien regresi 0,145 menunjukkan arah dan besarnya perubahan dalam model
regresi, tetapi belum dapat dinyatakan sebagai pengaruh yang signifikan.

2. Besarnya pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap Kontrol Diri Siswa ditunjukkan
melalui koefisien regresi sebesar 0,782. Hasil uji t memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Penggunaan Smartphone berpengaruh signifikan
terhadap Kontrol Diri Siswa. Koefisien regresi sebesar 0,782 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada Penggunaan Smartphone diikuti peningkatan
sebesar 0,782 satuan pada Kontrol Diri Siswa, dengan asumsi variabel Pendidikan
Agama Islam tetap.
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3. Besarnya pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Penggunaan Smartphone secara
simultan terhadap Kontrol Diri Siswa ditunjukkan melalui nilai R Square sebesar 0,756
atau 75,6%. Artinya, Pendidikan Agama Islam dan Penggunaan Smartphone secara
bersama-sama mampu menjelaskan 75,6% variasi Kontrol Diri Siswa, sedangkan
24,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hasil uji F juga
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga pengaruh kedua variabel secara
simultan terhadap Kontrol Diri Siswa signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat meningkatkan pembinaan kontrol diri siswa
melalui kegiatan Pendidikan Agama Islam, pembiasaan perilaku religius, serta
pengawasan dan pendampingan dalam penggunaan smartphone di lingkungan sekolah.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran
yang lebih aplikatif dan dekat dengan kehidupan siswa, sehingga nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga diterapkan dalam perilaku
sehari-hari.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat menggunakan smartphone secara bijak dan bertanggung
jawab, terutama dengan membatasi penggunaan yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran  serta meningkatkan kemampuan mengendalikan diri dalam
menggunakan teknologi.

4. Bagi orang tua, diharapkan turut memberikan pengawasan dan pendampingan terhadap
penggunaan smartphone di rumah serta memberikan keteladanan dalam menerapkan
nilai-nilai keagamaan dan pengendalian diri.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan kontrol diri siswa, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kontrol diri siswa.
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